BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Nurul Falah ydregalamat di
Dusun Krajan Desa Bolang Kecamatan Tirtajaya Kataup&arawang
41354.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini, dilaksanakan selama 13 hari mubmggal 05

sampai dengan 17 Maret 2011.

B. Variabel dan Indikator Penelitian
Menurut Hatch dan Farhady, Secara teoritis varidbpht didefinisikan
sebagi atribut seseorang, atau obyek, yang meniiiiasi” antara satu orang
dengan orang lain atau satu obyek dengan obyekIgamny
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat diruanus&hwa variabel
penelitian adalah suatu atribut atau sifat ataai déri orang, obyek atau kegiatan
yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkam geneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
1. \Variabel Bebasiidependent variabgl
Variabel ini sering disebut variabstimulus, predictor, antecedent.
Dalambahasa Indonesia sering disebut variabel bebambéhibebas adalah
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sgieibahan atau
timbulnya variabel dependnterikat (terikat).
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah modehhpdajaran
Active LearningModel Giving Questions and Getting AnsweGQGA)

dengan indikator yang meliputi:

! SugiyonoMetode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantijtitifalitatif, dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2007), cet. IV, hal. 38

2 SugiyonoMetode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantijt#tifalitatif, dan R & D,
hal. 39



a) Keaktifan mengikuti pelajaran
b) Aktif dalam kelompok
c) Aktif bertanya dan menjawab pertanyaan
d) Perhatian siswa dalam proses pembelajaran
e) Persiapan dalam mengikuti pelajaran
2. Variabel Terikat dependent variabgl

Variabel dependen sering disebut variabel outputiteria,
konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebagaevariabel terikat.
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengamathu yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebaddpendent variabp?

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hdmlajar IPA materi
pokok Gerak dengan indikator nilai hasil belajaA lidateri pokok Gerak
berupa Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar @dam puluh) yang
ditetapkan Madrasah setelah dikenai model pembatajactive Learning
Model Giving Questions And Getting Answé@QGA).

C. Desain Penelitian

Jenis penelitian yang dipakai adalah penelitian nktaif. Pada
penelitian ini diberikan perlakuan yang berbedaakizpkedua kelas sampel. Kelas
pertama diberikan perlakuan berupa penera@anng Question And Getting
Answers(GQGA) dan kelas ini disebut dengan kelas ekspriniKelas kedua
adalah kelas control. Kelas kontrol menggunakan hedsyaran konvensional.
Kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi tes untoaélihat hasil belajar.
Perbedaan hasil belajar kedua kelas ditentukanatiemgtode statistika.

Rancangan penelitian yang digunakan adasaigdomized control group

only designyang terlihat pada tabel berikut:

8 SugiyonoMetode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantijt#tifalitatif, dan R & D,
hal. 39



Tabel 3.1
Rancangan Penelitian

Kelas Treatment Posttest
Kelas Experiment X T
Kelas Kontrol T
Keterangan :
X : Active learningdengan tip&SIVING QUESTION AND GETTING
ANSWERS$GQGA).

T : Tes Akhir diberi pada kelas ekperimen dan k&tagrol.

Untuk mencapai tujuan penelitian yang telah ditedap perlu disusun
prosedur yang sistematis. Secara umum prosedutitemeapat dibagi menjadi
tiga tahap yaitu tahap persiapan, pelaksanaanetayefesaian.

1. Tahap Persiapan

Pada tahap ini peneliti menetapkan jadwal penelitia

mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan ndgmgjaksanaan
penelitian antara lain mempersiapkan perangkat pijaban mulai dari
silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran, balaanfajmat penilaian,
menentukan populasi dan sampel, menetapkan kekemken dan kelas
kontrol.

2. Tahap pelaksanaan

a) Mempersiapkan materi pembelajaran

b) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)

c) Mempersiapkan hal-hal yang mendukung pembelajaipem GQGA
seperti kartu pertanyaan, penjelasan, pembagiaromipelk yang
dilaksanakan pada pertemuan pertama dan lain a@elyag

3. Tahap Penyelesaian
Setelah pokok bahasan selesai dipelajari kedua kidheri evaluasi.
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh manaatuyang diharapkan

tercapai. Tes hasil belajar fisika kelas sampeiglis dalam bentuk objektif



dan dilaksanakan di akhir penelitian, sedangkanvitdd siswa kelas

eksperimen dinilai menggunakan lembar observasi.

D. Populas, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhaitan dalam
suatu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukaopufasi berhubugan
dengan data, bukan manusiariya.
Dalam penelitian ini populasi yang akan ditelitiateth kelas VII
MTs Nurul Falah yang terdiri dari kelas VII. A dergjumlah 31 Siswa, kelas
VII.B dengan jumlah 34 Siswa dan kelas VII.C denganlah 34 Siswa.
2. Sampel
Sampel adalah sebagai bagian dari populasi, seltagéabh yang
diambil dengan menggunakan cara-cara tertentu. MerButrisno Hadi,
masalah sampel dalam suatu penelitian timbul dideba hal-hal sebagai
berikut:

a. Penelitian bermaksud mereduksi objek penelitianagab akibat dari
besarnya jumlah populasi, sehingga harus meneliiagian saja dari
populasi.

b. Penelitian bermaksud mengadakan generalisasi darsil-tnasil
kepenelitiannya, dalm arti mengenakan kesimpulairkeulan kepada
objek , gejala, atu kejadian yang lebih Igas.

Adapun sampel dalam penelitian ini adalah kelasAdebagai kelas
eksperimen dan kelas VII.B sebagai kelas kontrol.
3. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam lpi@neini
adalah teknikcluster random samplingTeknik random samplingadalah
teknik mengambil sampel secar random atau tanpdapanbulu. Teknik ini

memiliki kemungkinan tertinggi dalam menetapkan gem yang

* 5. MargonoMetodologi Penelitian Pendidikatjakarta: PT. Rineka Cipta, 2010), cet
VIII, him. 118.
> S. MargonoMetodologi Penelitian Pendidikan21.



representatif. Dalam teknik ini semua individu dal@opulasi, baik secara
sendiri-sendiri atau bersama-sama diberi kesempatiagy sama untuk dipilih
menjadi anggota sampel.

Teknik pengambilan sampel secara random yang disakpeneliti
adalah dengan menggunakan cara undian, yaitu dengauliskan setiap sub
populasi ke dalam kertas kecil, kemudian dilipat démasukan ke dalam
kotak. Langkah selanjutnya peneliti mempersilahkseseorang untuk
mengambil 1 lipatan kertas berisi nama kelas yakan adijadikan kelas
eksperimen dan 1 lipatan kertas yang berisi nartes k&ng akan dijadikan
kelas kontrol, dalam hal ini peneliti mempersilamkkepada guru mata
pelajaran IPA MTs Nurul Falah.

E. Teknik Pengambilan Data
Metode pengambilan data ialah teknik atau cara-omag dapat
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan datatoele (cara atau teknik)
menunjuk suatu kata yang abstrak dan tidak diwwgondBalam benda, tetapi
hanya dapat dilihatkan penggunaannya melalui: @ngk®vancara, pengamatan,
ujian (tes), dokumentasi dan lainnydalam pengumpulan data ini, peneliti
menggunakan metode sebagai berikut:
1. Dokumentasi
Dokumentasi, yang asal katanya dokumen, yang artimgrang-
barang tertulis. Dalam melaksanakan metode dokwsentpeneliti
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-bukegjalah, dokumen,
peraturan-peraturan, noulen rapat, catatan hat@msebagainyaMetode ini
digunakan untuk memperoleh daftar nama peserthk dadig termasuk dalam
populasi dan sampel penelitian, serta untuk menmgderdata nilai hasil

belajar siswa

5 Nurul Zuriah,Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidik&bakarta: PT. Bumi Aksara,
2007), cet. ll, him. 123.

7 Riduwan,Belajar Mudah Penelitian untuk Guru, Karyawan dagniliti Pemula,
(Bandung: Alfabeta, 2008), cet. V, him. 69

8 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian suatu Pendekatan Prakdifkarta: PT. Rineka
Cipta, 2006), cet. XIlIhim. 158



2. Observasi

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan peacatsdcara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada olgelelpian. Pengamatan
dan pencatatan yang dilakukan terhadap objek dipdénterjadi atau
berlangsungnya peristiwa, sehingga observasi bebsdsam objek yang
diselidiki, disebut observasi langsung. Sedangkaservasi tidak langsung
adalah pengamatan yang dilakukan tidak pada sa&ngesungnya suatu
peristiwa yang akan diselidiki, misalnya peristiteaisebut diamati melalui
film, rangkaian slide, atau rangkaian phdto.

Observasi dapat dilakukan dengan dua cara, yagereasi dengan
menggunakan cara yang sistematis dan observasaaangnggunakan cara
nonsistematis.

Observasi sistematis adalah observasi yang disgdeakan dengan
menentukan secara sistematis. Faktor-faktor yarmg akobservasi lengkap
dengan kategorinya. Dengan kata lain, wilayah atang lingkup observasi
telah dibatasi secara tegas sesuai dengan masatahiupglan penelitian.
Sebaliknya, observasi yang dilakukan tanpa terlelaihulu mempersiapkan
dan membatasi kerangka yang akan diamati disebuserodsi
nonsistematig?

Jenis observasi yang digunakan dalam penelitiaadalah observasi
secara langsung dan sistematis. Gejala-gejala glenagat dalam penelitian
ini meliputi proses pembelajaran didalam kelas laiasil pembelajaran siswa
yang selanjutnya dijadikan sebagai sumber pengutiam pengolahan data.

3. Tes Hasil Belajar

Tes Hasil Belajar (THB) merupakan tes penguasaaenkates ini
mengukur penguasaan siswa terhadap materi yararldiaj oleh guru atau
dipelajari oleh siswa. Tes diujikan setelah siswandapatkan sejumlah

materi sebelumnya dan pengujian dilakukan untuk geghui penguasaan

° S. MargonoMetodologi Penelitian Pendidikah)m. 158-159.
' Nurul Zuriah,Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidik&im. 176.



siswa atas materi tersebut.

Tes ini diberikan setelah kelas eksperimen dikepailakuan
(treatment yang dalam hal ini adalah pembelajadsstive LearningModel
Giving Questions And Getting AnswdBQGA) pada kelas eksperimen dan
model konvesional pada kelas kontrol, dengan tujuatuk mendapatkan
data hasil belajar pada materi pokok Gerak. Datadigunakan untuk
menjawab permasalahan dalam penelitian.

a. Materi
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adaladteni mata
pelajaran IPA materi pokok Gerak.
b. Bentuk Tes
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini aldlal
perangkat tes dari mata pelajaran yang disajikaitu ypokok materi

Gerak. Perangkat tes ini digunakan untuk mengurgi@aasil belajar

yang dicapai peserta didik pada pembelajaran.

Bentuk tes yang digunakan dalam tes ini adalahobg®ktif.

Pilihan ganda dengan 4 pilihan, dengan pertimbasghagai berikut:

1) Tes obyektif memiliki jawaban mutlak, sehingga dalaemberikan
skor sangat obyektif.

2) Pemeriksaan hasil tes dapat dilakukan dengan cepat.

3) Skor masing-masing peserta didik tidak dipengarubleh
kemampuan peserta didik dalam menyusun kalimasdbapektifitas
pemeriksa.

c. Pembuatan Tes
Langkah-langkah dalam pembuatan instrumen tes fadala
sebagai berikut:

1) Pembatasan terhadap materi yang akan diteskan.

2) Menentukan alokasi waktu.

3) Menentukan jumlah soal.

4) Menentukan tipe soal.

" purwantoEvaluasi Hasil Belajathim. 66



5) Menentukan kisi-kisi soal.

F. Teknik AnalisisInstrumen Data
Data kuantitatif yang dikumpulkan dalam penelitikorelasional,
komparatif, atau eksperimen diolah dengan rumusirstatistik yang sudah
disediakan, baik secara manual maupun dengan meakmu jasa komputéf.
Dalam analisis ini penulis akan menunjukan pengamiodel
pembelajaranActive LearningModel Giving Questions And Getting Answers
(GQGA) terhadap hasil belajar peserta didik keldss&mester gasal MTs Nurul
Falah Bolang kec. Tirtajaya Kabupaten Karawang paateri pokok Gerak.
1. Analisis Pendahuluan
Analisis ini dipergunakan untuk mengolah data ydipgroleh dari
observasi yang dilakukan selama penelitian. Datselbeit dimasukkan ke
dalam tabel pada setiap variabel dan diberi skiai pada setiap alternatif
jawaban responden yaitu dengan mengubah data werkebdalam angka-
angka kuantitatif. Dengan menggunakan kriteria geblaerikut:
a. Untuk alternatif jawaban 4 dengan skor 12,5
b. Untuk alternatif jawaban 3 dengan skor 10
c. Untuk alternatif jawaban 2 dengan skor 7,5
d. Untuk alternatif jawaban 1 dengan skor 5
2. Analisis Butir Soal Hasil Uji Coba Instrumen Tes
Sebelum instrumen diujikan kepada sampel, makarumsn
tersebut harus memenuhi kriteria valid, reliabeigkat kesukaran soal dan
daya pembeda soal.
Oleh karena itu perlu dilakukan analisis terlelaau terhadap soal
yang akan diujikan, meliputi:
a. Validitas
Suatu soal dikatakan valid apabila soal itu dapabhguokur apa
yang hendak diukur. Rumus yang digunakan adalahusukorelasi

product momentdengan mengorelasikan jumlah skor butir dengam sk

12 syharsimi ArikuntoProsedur Penelitian suatu Pendekatan Prakheit, 239



total®

o NYXY—(XX)QXY)
o JIN T X=X X)ZHN Y2 (T Y)?}

Keterangan:

T,y = koefisien korelasi antara variable X dan vdaab
N = banyaknya peserta didik yang mengikuti tes

X = skor item tiap nomor

Y. XY = jumlah perkalian X dan Y

Selanjutnya nilairy;s,,, dikonsultasikan dengan nilai kritik r
product momentdengan taraf signifikan 5 %. Bila hargay;;,,, >
H,qpe; Maka item soal tersebut dikatakan valid. Sebadikjia 11;¢,n4
<Tape;r Maka item soal tersebut tidak valid.

b. Reliabilitas

Keandalan realibility) berasal dari katarely yang artinya
percaya dan reliabel yang artinya dapat dipercaya. Keterpercayaan
berhubungan dengan ketetapan dan konsistensi. @s# helajar
dikatakan dapat dipercaya apabila memberikan hesigukuran hasil
belajar yang relatif tetap secara konsitén.

Untuk perhitungan reliabilitas dalam penelitian idipakai

rumus sebagai berikdt:

1= (k:) (Sz—sgpq)

dimana:

;1 = reliabilitas instrumen

p = proporsi subjek yang menjawab item derigarar

q = proporsi subjek yang menjawab item dersggah (q = 1-p)

2 prq =jumlah hasil perkalian antara p dan g

k = banyaknya item/butir soal

13 Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi PendidikafJakarta: PT. Bumi Aksara,
2011),cet. VII, him. 72.

4 purwantoEvaluasi Hasil Belajathim. 153-154.

15 syharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikarhim. 100.



S?  =varians total

Rumus varian:

2 (EY)?
_ LXT—R

52
N

Kemudian hasit;; yang didapat dari perhitungan dibandingkan
dengan harga product momentHargar;,;.; dihitung dengan taraf
signifikan 5%. Jika;; > 4. Maka dapat dinyatakan butir soal tersebut
reliabel.

c. Tingkat Kesukaran Soal

Tingkat kesukaran soal merupakan bilangan yang njekkan
sukar dan mudahnya soal. Dengan menggunakan runamy y
dikemukakan oleh DubofS.

B
P ==

Is
Keterangan :

P =tingkat kesukaran
B = jumlah siswa yang menjawab pertanyaan benar
Js= jumlah seluruh siswa peserta tes
d. Daya pembeda soal
Daya pembeda soal merupakan suatu indikator untuk
membedakan antara siswa yang pandai dengan siskaagkypandai.

Adapun persamaan persamaan yang di gunakan:

p=5a_B»
Ja Ib
Keterangan :

D = daya pembeda

Ba = jumlah kelompok atas yang menjawab benar
Bb = jumlah kelompok bawah yang menunjuk benar
Ja =jumlah kelompok atas

Jb = jumlah kelompok bawah

'8 Anas SudijonoPengantar Evaluasi PendidikgBandung: Rajawali Pers, 1996), him.
372
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3. Analisis Uji Prasyarat
Analisis uji prasyarat bertujuan untuk mengetataiackkeadaan awal
kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mendagddkuan yang berbeda,
apakah kedua kelas berasal dari sampel yang homaigen tidak. Oleh
karena itu peneliti menggunakan nilai ulangan Imadari kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Data nilai kelas eksperimen Kelas kontrol diperoleh
dari data nilai ulangan harian sebelum materi paj@iak sebelum mendapat
perlakuan.
Metode untuk menganalisis data keadaan awal adsédiagai
berikut:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah sdnijgzasal
dari populasi yang berdistribusi normala tau tidsdtapan uji normalitas
dalam penelitian ini menggunakan runtisi Kuadratdengan langkah-
langkah sebagai berikdt:
1) Menentukan skor besar dan kecil.
2) Menentukan Rentangan (R).
3) Menentukan Banyaknya Kelas (BK).
BK=1+3,3Logn
4) Menentukan Panjang Kelas (i).

R

=X
BK

5) Menentukan rata-rata atau mean (X).

x =2

n

6) Menentukan simpangan baku (S).

. ny x> - (LfX)?
- n.(n-1)

7) Membuat frekuensi yang diharapkan dengan jalan:

7 Riduwan,Dasar-dasar StatistikgBandung: Alfabeta, 2008), cet. VI, him. 188
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b)

d)

f)

g)

Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri keéfasrval
pertama dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor kdedars
interval di tambah 0,5.

Mencari nilai Z-score untuk batas kelas intervaigin rumus:
_ Batas Kelas—X

S
Mencari luas 0 — Z dari Tabel Kurve Normal dari @ -dengan
menggunakan angka-angka untuk batas kelas.
Mencari luas tiap kelas interval dengan jalan mesggkan
angka-angka 0 — Z, yaitu angka baris pertama dilgirbaris
kedua, angka baris kedua dikurangi garis ketiga blegitu
seterusnya.
Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara
mengalikan luas tiap interval dengan jumlah respand

MencariChi Kuadrat(xzhimng) dengan rumus:

PRy
(thitung) = Z;{=1 g féfe)

Membandingkanyfhiung denganfiane),

Jika, yhitung > 1 tavel Maka distribusi data tidak normal

Jika,xzhitungf v*tabeiMaka distribusi data normal

b. Uji Homogenitas

Uji ini bertujuan untuk melihat apakah kedua sampel

mempunyai varian yang homogen atau tidak. Uji hosnidgs yang

digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji IBadan uji varians

terbesar dibanding varians terkecil menggunakareltdf dengan

langkah-langkah sebagai berikfit:

1) Memasukan angka-angka statistik untuk pengujian dgemitas

pada tabel uji Bartlet:

'8 Riduwan,Dasar-dasar Statistikahlm. 184
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Tabel 3.2
Har ga-harga yang perlu untuk Uji Bartlet

Log
Sampel db 1idb | S? o (db)LogS >

Log

1 -1 1/ (n-1) | S° , | (m-1)Log S?
S,
Log

2 -1 1/ (n-1) | S,° o (n-1) Log S,”
2

Jumlah 2.0 =D} 230 -1 > In -DlogS’

2) Menghitung varians gabungan dari ketiga sampel:

. T((ni-1))S;?
- yn;—1

3) Menghitung LogS

4) Menghitung nilai B.

B =(Log S2)Y(n; — 1)

5) Menghitung nilaihiung
Y niung = (LN) [B — X(db)Logs;’]

6) Membandingkanyung dengan nilaiy’aes untuk a = 0,05 dan
derajat kebebasan (db) = k -1, dengan kriteria pigary sebagai
berikut:

Jika, x%hitung> 7 taves tidak homogen.

; 2 2
Jika, x hitung < X tabes NOMOgeN.

4. Analisis Uji Hipotesis
Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui pengarmgikifan siswa
dalam strategi pembelajaran aktif mo@aing Question and Getting Answer

(GQGA) dengan hasil belajar siswa pada pembelajaran |P#&rmaokok

13



Gerak, dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Analisis Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi linear sederhana didasarkan padaurigan
fungsional ataupun kausal satu variabel indepedéagan satu variabel
dependen. Persamaan umum regresi linear sedertialas s
Y= a+bX

dimana:

Y = Subyek dalam variabel dependen (terikat) ydipgediksikan

X = Subjek pada variabel independen yang mempunilgaitertentu.
a = HargaY ketika harga X = 0 (harga konstan).

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang mprkkan angka

peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yan
didasarkan pada perubahan variabel independen(Bilarah

garis naik, dan bila (-) maka arah garis turun.

Adapun untuk harga danb dapat dicari dengan menggunakan
rumus sebagai berikét:
g = EYOEX)- EXDEXi¥o)
- nY Xi*~(C X)?

b= nyX;Yi- X X)QYy)
nY Xi*— (X X)?

b. Analisis hasil uji lineritas regresi.

Salah satu asumsi dari dari analisis regresi aditedaritas.
Maksudya apakah garis regresi antdrdan’Y membentuk garis linear
atau tidak. Kalau tidak linear maka analisis reigréedak dapat

dilanjutkan. Rumus-rumus yang digunakan dalamingidritas adalaft:

JK(T) NG
KA = —(Z:)Z

19 Sugiyono Statistika Untuk PenelitiarfBandung: Alfabeta, 2008), cet. XlII, him. 261
%% Sugiyono,Statistika Untuk Penelitiarhim. 262
*! Sugiyono,Statistika Untuk Penelitiarhim. 265
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Kola) =y xy - E0E0
JK(S) = JK(T) — JK(A) — JK(4b)
Koy =3y (v - &
JK(G) =JK(S) — JK(TC)
dimana:

JK(T) = Jumlah Kuadrat Total

JK(@) = Jumlah Kuadrat Koefisien a
JK(b| @)= Jumlah Kuadrat regregi| a)
JK(S) = Jumlah Kuadrat Sisa
JK(TC) = Jumlah Kuadrat Tuna Cocok
JK(G) = Jumlah Kuadrat Galat

Untuk mempermudah uji linearitas digunakan daftaaliais
varians (ANAVA) regresi linier sederhana, sebagaikut:
Tabel 3.3

Daftar Analisis Varian (Anava) Regres Linear sederhana:

Sumber Variasi | dk JK KT =
Total n Z y2 Z y2
Koefisien (a) 1 K (a) JK (a)
2 2
Regresi (4b) 1 JK (a] b) 5%eg= JK (a| b) 5% req
stis
Sisa n-2|JK(S) §.. = UK (S)
n-2
2 = JK (TC)
Tuna Cocok k—2|JK(TC) C= n_2
Src
2
Galat n-k | JK(G) 2 _JK©) S
67 n-k
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C.

Analisis uji keberartian
Ho : Koefisien arah regresi tidak beraki< 0)
Ha : Koefisien itu berartit(# 0)

2
Untuk menguji hipotesis nol, dipakai statisik= i{eg (Fritung)

sis

dibandingkan dengaRneidengan dk pembilang = 1 dan dk penyebut =
n-2. Untuk menguji hipotesis nol, kriterianya adhatalak hipotesis nol
apabila koefisienFniwung lebih besar dari hargB:aper berdasarkan taraf
kesalahan yang dipilih dan dk yang bersesu#ian.

Analisis Uji Linearitas

Ho : Regresi linear

Ha : Regresi non-linear
2
Untuk menguiji hipotesis nol, dipakai statistk= % (Fritung)
G

dibandingkan dengans.idengan dk pembilang (k - 2) dan dk penyebut

(n - k). Untuk menguiji hipotesis nol, kriterianydadah tolak hipotesis

regresi linear apabila statistiung untuk tuna cocok yang diproleh lebih

besar dari harg&wne berdasarkan taraf kesalahan yang dipilih dan dk
yang bersesuaidn.

Uji hipotesis hubungan antara dua variabel.

Ho : Tidak ada pengaruh antara keaktifan siswa paatabelajaran
Active Learningmodel Giving Questions and Getting Answers
(GQGA) terhadap hasil belajar siswa pada matajgrala IPA
materi pokok Gerak.

Ha : Ada pengaruh antara keaktifan siswa pada plejaben Active
Learning model Giving Questions and Getting AnswdBQGA)
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaamieri pokok
Gerak.

*? Sugiyono,Statistika Untuk Penelitiarhim. 273
** Sugiyono,Statistika Untuk Penelitiarhim. 274
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Korelasi dapat dihitung dengan menggunakan rumbsgse
berikut®*
(= nY Xy, - X)X Y)
J(nzxiz_(zxi)z)(nzY/E’Z_(Zyi)z)

** Sugiyono,Statistika Untuk Penelitiarhim. 274
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